BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Moleong 2011;4 mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
Dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana strategi bauran
pemasaran dalam meningkatkan volume penjualan soes merdeka di Gresik secara
mendalam dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan
dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan

volume penjualan ini.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Soes Merdeka Gresik yang berlokasi di jalan DR.

Soetomo, Trate, Kec Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61114.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis Penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Menurut Moleong 2011;5 menulis bahwa penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
sesuatu hal yang diketahui, yang dianggap atau anggapan, suatu fakta yang
digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain. Data penelitian dikumpulkan
baik lewat instrumen pengumpulan data, observasi, wawancara maupun lewat data

dokumentasi.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data secara garis besar terbagi ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan
data sekunder. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer, data penelitian
primer diperoleh dari hasil observasi di lapangan secara langsung, wawancara
mengenai kegiatan penjualan Soes Merdeka Gresik.

Menurut Moleong 2011;157 sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan yang
diperoleh dari informan yang terkait dalam penelitian, selanjutnya dokumen atau

sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan.
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3.4 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi yang

dapat menjelaskan permasalahan penelitian secara objektif. Teknik pengambilan

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Observasi
Menurut Sugiyono 2016;203 mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.

Teknik pengambilan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.

Maka pengambilan data menggunakan teknik observasi yaitu dengan cara
mengamati secara langsung proses penjualan di Soes Merdeka Gresik.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh
Lincoln dan Guba (Moleong 2011;186), antara lain : mengkonstruksi mengenai
orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-
lain kebulatan, merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang

dialami masa lalu, memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang
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diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi,
mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik
manusia maupun bukan manusia (triangulasi) dan memverifikasi, mengubah dan
memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan
anggota.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah proses tanya dan
jawab secara langsung kepada pihak informan Soes Merdeka Gresik agar

mendapatkan data yang lengkap sehubungan dengan masalah yang akan diteliti.

3.5 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai
subjek penelitian. Dalam pengertian yang lain, Unit analisis diartikan sebagai
sesuatu yang berkaitan dengan fokus/ komponen yang diteliti.

Unit analisa merupakan individu, perusahaan serta pihak-pihak lain yang
memberikan respon terhadap perlakuan ataupun tindakan yang dilakukan peneliti
dalam penelitiannya. Dalam sebuah penelitian, menentukan unit analisis diperlukan
agar peneliti dapat mengetahui dan menentukan masalah dari penelitian tersebut.
Unit analisis pada penelitian ini adalah Unit analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah organisasi. Organisasi yang dijadikan sebagai unit analisis
dalam penelitian ini adalah :

1. Pemilik yang sekaligus menjadi Pimpinan Soes Merdeka
2. Supervisor Soes Merdeka

3. Administrasi Soes Merdeka.
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Adapun alasan dipilihnya unit analisis tersebut adalah karena penulis
memiliki kemudahan akses untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk

menyusun penelitian.

3.6 Informan
Informan adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan menguasai masalah,
serta terlibat langsung dengan masalah penelitian.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka wawancara dilakukan kepada
para informan yang terkait dalam penelitian, adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini, diantaranya adalah :

1. Pemilik yang sekaligus menjadi Pimpinan Soes Merdeka.
2. Supervisor Soes Merdeka.

3. Administrasi Soes Merdeka.

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono 2016;334 analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuan dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Menurut Sugiyono 2016;335 analisis dalam penelitian jenis apapun, adalah

merupakan cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis
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terhadap sesuatu untuk menetukan bagian, hubungan antar bagian dan

hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola.

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, dimana tehnik ini berguna untuk menggambarkan,
menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang bersifat kualitatif yang telah
penulis peroleh dari hasil metode pengumpulan data. Menurut Moleong 2011;248
proses analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat
ikhtisar dan membuat indeksnya.

3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat temuan-
temuan umum.

Dalam menganalisis data, peneliti juga harus memperoleh data yang valid,
maka dalam penelitian ini digunakan satu teknik pengecekan yaitu trianggulasi
(trianggulation).

Penjelasan secara rinci adalah sebagai berikut:

1. Trianggulasi
Menurut  Sugiyono (2016;330) trianggulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Ada tiga macam triangulasi

yaitu :
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1. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguiji
kredibilitas data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian
data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang
bersangkutan dan orang tuanya. Data dari ketiaga sumber tersebut, tidak
bias diratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi di deskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana
yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah di analisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber data tersebut.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data
tersebut, menghasilakan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain,
untuk mestikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya
benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
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belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara |,
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan
dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi
tugas melakukan pengumpulan data.

Jadi untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik trianggulasi waktu. Trianggulasi waktu juga
sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak

masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
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